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Yang dicederai pada peristiwa bom bukan komunitas tertentu. Jelas ini bukar
masalah agama, tapi menyangkut kesatuan Republik Indonesia dan Bangsa
Indonesia. Ini harus disadari bersama

Mgr. Suharyo | Ketua Konferensi Waligereja Indonesia

Aksi teror ini sudah berulang-ulang,seperti Bom Bali dan seterusnya. Kita
berharap dengan dieksekusi (pelaku dihukum) semakin reda, ternyata mati
satu tumbuh seribu, apa akar pokok di sini? Menurut saya ada pengaruh dari
negara Arab, Suriah, Irak, macam-macam, ada ISIS, Boko Haram. Saya kira
mazabnya sama, kekerasan dan sudah menyebar secara masif.

Prof. Dr. H. Ahmad Syafii Maarif | Tokoh Muhammadiyah | Detik comiia/s/20:8

Melupakan peristiwa 13 Mei tak pernah boleh jadi pilihan karena
melupakan berarti mengabaikan jeritan korban, upaya mereka
memulihkan diri, dan upaya-upaya konkret yang mengekspresikan solidaritas.

Menghidupkan dan menghidupi ingatan juga tak cukup hanya sekedar
membangun monumen indah untuk para korban karena monumen
hanya benda mati yang tak pernah bercerita sendiri tanpa kehadiran
pribadi-pribadiyang terus mengisahkan dan merawat ingatan.

Buku ini hanyalah upaya kecil untuk terus-menerus menggugat hati nurani,
merangsang akal budi, dan menggerakkan jiwa raga untuk berjuang
mewujudkan solidaritas serta harapan akan kedamaian dan kebaikan bersama

di Indonesia.
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pengantar penerbit

PROSES DAN NIAT
DI BALIK TERBITNYA
BUKU INI

™ Uuku ini lahir dari kegelisahan dan pertanyaan, “Sikap
dan tindakan apa yang paling tepat" Me- ngenang
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mengadakan pertemuan untuk menggalang solidaritas dan
membuat per-nyataan sikap.

Salah satu pertemuan yang kami hadiri saat itu
difaslilitasi Gerakan Mahasiswa Kristen Indonesia [GMKI).
Pertemuan itu dihadiri sekitar 100 orang dari berbagai
organisasi masyarakat dan keagamaan. Pertemuan itu
kemudian melahirkan Aksi Lilin di taman Apsari Surabaya
dan kunjungan ke Gereja Santa Maria Tak Bercela [SMTB)
menjelang dini hari. Kala itu kami diterima Romo Aloysius
Widyawan.

Paska peristiwa itu, aksi solidaritas juga dilanjutkan
di GKI [Gereja Kristen Indonesia) Diponegoro, Surabaya dan
peringatan 40 hari di Gereja SMTB Surabaya. Selanjutnya,
peringatan 100 hari diadakan dij Warung Mbah Cokro,
Prapen, Surabaya. Banyak organisasi, komunitas, dan per-
orangan yang dengan suka rela terlibat dalam rangkaian
kegiatan tersebut.

Bersamaan dengan peringatan satu tahun peristiwa
13 Mei 2018, kami meluncurkan buku ini. Kami menyepakati
Judul MERAWAT INGATAN MERAJUT KEMANUSIAAN. Buku
ini berisi kumpulan refleksi, narasi. dan cerita seputar
serangan bom yang terjadi di Surabaya setahun silam
(13/05/2018). Penulis buku ini sangat beragam. Ada refleksi
korban yang terkena dampak langsung dan juga dari
warga Surabaya yang tidak menyangka teroris menyasar
kotanya. Juga tulisan dari warga Indonesia, yang di dalam
maupun di luar negeri yang mengungkapkan solidaritas
dan pengalamannya terkait peristiwa itu.




merawat ingatan. merajut kemanusiaan

IDENERA.com sebagai penerbit dan
13.05.18 yang terdiri dari relawan berbagai
organisasi berperan sebagai fasilitator untuk lmssatrf
Proses pengerjaan buku ini diusahakan secara swa
dan gotong royong selama kurang lebih 6 bulan.
sekarang ada di tangan pembaca sekalian n
buah kerja solidaritas, swadaya, dan gotong royo
berharap buku ini mampu menularkan“:serﬁ_‘r 1gat
lingkungan terdekat pembaca.

Kami, Tim Kerja Buku 13.05.18, bert'_
pada mitra karya kami Para Dosen Fakul
Widya Mandala Surabaya, Nera Acad:

LPM Solidaritas UIN Sunan Ampét% M
AWS, Kontra$S Surabaya, Alians i Ji
Surabaya, Warung Mba'h P L
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KEKKERASAN DAN BAHASA,
MERAWAT DAMAI BAGI
3 ANGSA YANG BINEKA

A. Danang Satria Nugraha*

" .. bahasa Jang digunakan untuk
mewartakan habar damai dapat meredam
krerasn;a usaha kelompok radikal

dalam menciptakan "I

necemasan publlh "

"—a—

ita tidak akan lupa. Bukan untuk membenci, me-
E< lainkanuntuk menyadaribetapa kuatnya dayabahasa

menciptakan konteks tindakan bagi masyakat kita,
Indonesia. Daya bahasa membingkai dogma — yang tidak
selalu selaras dengan cita rasa bhineka. Sekali terpatri,
sesudah itu beraksi. Demikianlah pola ini hampir selalu
berulang di berbagai daerah. Mencipta tindakan hanya
untuk ambisi. Merobek damai hati, memorakkan mozaik
indahnya negeri. Dalam tulisan pendek ini, pembaca diajak
untuk melihat fenomena kekerasan (baca: bom bunuh diri
Surabaya) dari sudut pandang ‘kekerasan dan bahasa"
Secara khusus, penulisan esaj ini didasarkan pada teor!
relasiantara bahasa, pikiran, dan budayayang dikemukakan

—_—252




 leh steinberg, Nagata, dan Aline (2001) dengan
_ - agas
starmna language determines or shapes our world vie\?v pr

# AREKSURABAYAWANI

urabaya, Mei 2018 silam, tiba-tiba menjadi gaduh dan

dirundung kecemasan. Ledakan bom bunuh diri terjadi
hampir beruntun di beberapa tempat ibadah kristiani. Media
massa lokal, nasional, maupun internasional tak luput
memotret fenomena tersebut sebagai tanda dari jaringan
terorisme yang ada di tengah masyarakat Indonesia. Pun
demikian, stasiun-stasiun televisi mendatangkan para
pakar dalam program acara untuk mewartakan bahayanya
praktik intoleransi tersebut. Belum lagi di berbagai jaringan
media sosial, kesadaran untuk mengutuk peristiwa tersebut
disampaikan dalam status, tagar/hastag, dan macam-
macam fitur lainnya. Apa yang sebenarnya disampaikan
melalui berbagai saluran tersebut? Tak lain dan tak bukan,
masyarakat kita tidak ingin membiarkan kedamaian bangsa
terkoyak oleh praktik-praktik radikalisme. Baik Konferensi
Wali Gereja Indonesia (KWI} maupun ormas-ormas lintas
agama mengambil langkah cepat dengan menyerukan
ajakan untuk bersatu padu dan tidak terprovokasi serta
terus menggalang solidaritas kemanusiaan sekaligus
menolak segala bentuk kekerasan. Dalam Kompe‘:‘d‘um
Ajaran Sosial Gereja, bagian Tugas perutusan Gereja dan
Ajaran Sosial Gereja, jelas disampaikan bahwa syarat mutu
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kehidupan sosial yakni relasi keadilan dan cinta kasih yang
membentuk tenunan masyarakat.

Semangat menolak segala bentuk kekerasan $ar
cebut semakin menggelora ketika Pemuda-pemygq;
Surabaya dan sekitarnya, menyatakan sikap melaly;
penggunaan tagar bahasa di ruang-ruang publik, Se.
deret bentuk tagar yang dimunculkan antara lain
#surabayatidaktakut, f#fareksurabayawani, #kami-
tidaktakut, #kamitidaktakutteroris, #suroboyowan;
#antiterorisme, dan #surabayaaman. Ada pula bentuk
khas yang muncul, yakni #terorisJANCOK. Dari sudut
pandang antropolinguistik, penggunaan bentuk-bentuk
bahasa tersebut merepresentasikan pemikiran dan sikap
masyarakat. Secara khusus, dengan menggunakan dan
menyebarkannya, sudut pandang masyarakat dibentuk
dalam sebuah bingkai ‘penolakan terhadap segala bentuk
kekerasan'. Pembingkaian verbal ini merupakan langkah
yang tepat untuk meredam balik aksi intimidasi secara
brutal oleh kelompok radikal. Paus Fransiskus menegaskan
each of us has a vision of good and of evil; we have to encourage
people to move towards what they think is good; everyone has
his own idea of good and evil and must to choose to follow the
good and fight evil as he conceives them; that would be enough
to make the world a better place. |

Pembingkaian kesadaran masyarakat dengan
penggunaan bahasa tersebut merupakan penajaman
persepsi/ cara memandang dunia (the world view] terhadap
negatifnya perilaku kekerasan. Mengapakah proses pem-
bingkaian tersebut menjadi penting? Perlu diingat bahas3
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memiliki St3tUs layakniya: pisau yang: tajamisasiepaiss
dapat menggunakannya baik untuk tujuan yang baik atau
sebal'knya Untuk meredam paham radikal, tentu saja
252 mesti diposisikan untuk tujuan menyampaikan

paham kesatuan dan perdamaian. Dengan kata lain, ba-
hasa merupakan instrumen. Makna yang berupa pesan-
pesan seruan cinta kasih hanya bisa disampaikan dengan
menggunakan bahasayang sopandan santun. Ingat, realitas
sosial yang terjadi dikontruksi oleh cara pandang kita yang
amat tergantung pada proses framing dengan piranti utama
pshasa. Lantas, bagaimanakah cara kita menempatkan
.whasa sebagai alat peyampai pesan damai? Mengapakah

 kita kita perlu terlibat secara aktif dalam usaha tersebut?

' ‘ﬁ._ 3

gt s }

~ BAHASA MERAWAT DAMAI BAGI
s BANGSA YANG BINEKA

T

.
0

T_l;—1939] antropolinguis kenamaan
\uskan teorl relasi antara bahasa dan
)2 ﬁumanv bemgs do not llve in the

R -
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menemukan mufakat tanpa sarana bahasga? Tidakkah s
dengan bahasalah tiap.—t:ap problem dicarikan SOlUsinn 3
Dalam konteks kebhmelfaa_m Indonesia, dapat diru:::
secara historis bahwa peristiwa-peristiwa pPenting bangs;
ini ditandai dengan penggunaan bahasa secara fUNQSiona[
Mulai dari peristiwa Sumpah Pemuda hingga PrOklamas;
Kemerdekaan, bahasa menjadi sarana menyampaikan
gagasan yang kemudian membentuk pemahaman bersama,
bukan? Demikianlah adanya, bahasa mengakar kuat dalam
aktivitas hidup kita.

Lebih lanjut, gejolak tantangan aktivitas kehidupan
bangsa Indonesia kini dihadapkan pada Revolusi Industri
4.0. Belum lagi selesai dengan permasalahan internal
bangsa, kita mesti mengikuti perubahan global yang terjadi.
B. Hari Juliawan [2018) dalam Siapakah Manusia di Hadapan
Revolusi Industri 4.0? mengingatkan bahaya kecerdasaan
buatan [(artificial intelligence), yang diwujudkan dalam
berbagai alat, apabila berada di tangan yang salah. Paham
radikalisme dapat berkembang secara pesat ketika bertemu
dengan kecanggihan teknologi dewasa ini. Padahal 53

dalam kesadaran akan bhineka. Untuk itu,
yang akrab dengan perkembangan teknols
penulis mengajak pembaca sekalian men
juan teknologi untuk menyampalkanl n
kasih guna meredam balik tanda-tand:
konstruksi ‘kecemasan masyara <at’ mel
rasan. g5
Paling tidak, kita memiliki
bisa dilakukan. Pertama, teba
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penggunaan bahasa di media spsial. Bukan menjadi rahasia
o kelompok.-kelom.pok radikal menggunakan berbaga
latform media sosial untuk melecehkan komunitas-
xomunitas religius yang ada di Indonesia. Bahasa yang
mereka gunakan jauh dari standar sopan dan santun -
apalagi standar norma. Ujaran-ujaran kebencian [(hate
speechesl bertebaran di jagat maya dengan tujuan memecah
pelah kerukunan antarumat beragama. Ingat, kita tidak
ingin penggunaan bahasa semacam itu membentuk cara
pandang kita. Jika serupa itu, sebagai generasi milenial,
langkah nyata apa Yyang bisa diperbuat? Keterlibatan
dengan senantiasa sharing pesan-pesan damai merupakan
langkah nyata yang bisa dilakukan. Satu kali klik, tautan
tersebar dan berpuluh-puluh pasang mata akan membaca
dan memahami pesan tersebut. Dalam perjumpaan kon-
vensional, tentu saja, senantiasa tebarkan percakapan
dan perbincangan yang membangun dan mencerahkan.
Demikian seterusnya pola tersebut dapat berantai dan
membentuk pemahaman bersama.

Kedua, kritis menelaah informasi. Bahasa dapat
dimanipulasi untuk menyampaikan informasi yang sa-
lah. Kreativitas penutur bahasa yang digunakan tanpa
kehalusan budi acapkali menyebarkan kabar dusta (hoax).
Untuk itu, sebagai generasi perawat damai bagi bangsa
yang bineka ini, marilah kritis dalam menelaah informasi.
Tidak perlu ragu mengingatkan/ melaporkan orang-orang
yang cenderung menggunakan kernampuannya untuk
menebarkan kabar dusta. Karena itu semua merupakan

Ypaya framing yang dilakukan agar kelompok radikal

—ens 257 e
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dapat dengan mudah memecah-belah kedamaian bangsa

ini. Apabila dijumpai adanya akun-aKUﬁ media sosial yang
serupa itu, laporkanlah melalui Kominfo. Sebagai upaya
lanjutan, siapa pun dapat melibatkan diri secara aktif
dalam Gerakan Literasi Digital yang dirintis oleh Kominfo.
Pada Oktober 2018, misalnya, bersama dengan Universitas
Sanata Dharma dan Badan Pengembangan dan Pembinaan
Bahasa, Kementeriaan Pendidikan dan Kebudayaan, ge-
rakan tersebut mengadakan sosialisasi bahaya kabar dusta
dan langkah-langkah nyata untuk menanggulanginya bagi
mahasiswa-mahasiswa di Yogyakarta.

Sebagai catatan penutup, perlu senantiasa disadari,
bahasa yang digunakan untuk mewartakan kabar damai
dapat meredam kerasnya usaha kelompok radikal dalam
menciptakan 'kecemasan publik’. Sebagai generasi bhineka
yang melek teknologi, usaha-usaha nyata menjadi penting
dan mendesak untuk dilakukan. Kita tidak ingin bangsa
ini dipecah-belah melalui usaha-usaha framing kelompok
intoleran. Untuk itu, kawan, wartakanlah pesan cinta kasih

melalui penggunaan bahasa dalam aktivitas sehari-hari
kita!

* Dosen Jur.usan Pendidikan Bahasa dan Seni Universitas Sanata
Dharma Yogyakarta
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